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Abstrak

Pariwisata adalah fenomena sosial, budaya dan ekonomi yang memerlukan pergerakan orang
ke negara-negara atau tempat-tempat di luar lingkungan mereka untuk pribadi atau
bisnis/tujuan-tujuan profesional. Pariwisata cerdas (Smart Tourism) dapat dilihat sebagai
perkembangan logis dari pariwisata tradisional kearah e-pariwisata di bahwa dasar untuk
inovasi dan orientasi teknologi industri dan wisatawan menjadi fokus dengan adopsi luas
informasi dan komunikasi teknologi (ICT) di bidang pariwisata. Tujuan informasi wisata pintar
(smart tourism informasi) sebagai tujuan wisata yang inovatif, dibangun di atas infrastruktur
teknologi state-of-the-art menjamin pembangunan berkelanjutan dari kawasan wisata, diakses
oleh semua orang, yang memfasilitasi interaksi pengunjung dengan dan integrasi ke dalam
lingkungan nya, meningkatkan kualitas pengalaman di tempat tujuan, dan meningkatkan
kualitas hidup penduduk. Dengan berkembang teknologi smartphone, memungkinkan untuk
seseorang dalam mengakses sebuah informasi dimanapun dan kapanpun. Kota Palembang
merupakan kota yang sering melakukan kegiatan wisata atau event-event yang bersifat nasional
maupun internasional (ASIAN GAMES 2018). Dengan adanya wisata atau event diharapkan
menambah devisa bagi kota Palembang. Maka dibutuhkan sebuah aplikasi yang bisa membantu
para wisatawan baik dari dalam dan luar negeri dalam mengkases informasi mengenai kota
Palembang.

Kata Kunci — Smart Tourism, ASIAN GAMES, Smartphone

Abstract

Tourism is a social, cultural and economic phenomenon that requires the movement of people to
countries or places outside of their environment for personal or business / professional
purposes. Smart Tourism can be seen as a logical development of traditional tourism towards e-
tourism in that the basis for innovation and technological orientation of industry and tourists is
the focus of the widespread adoption of information and communication technology (ICT) in
tourism. The purpose of smart tourist information as an innovative tourism destination, built on
state-of-the-art technology infrastructure ensures sustainable development of the tourist area,
accessible to everyone, which facilitates visitor interaction with and integration into its
environment, improve the quality of experience at the destination, and improve the quality of life
of the population. With the growing technology of smartphones, allowing for a person in
accessing any information wherever and whenever. Palembang city is a city that often do
tourism activities or events that are national or international (ASIAN GAMES 2018). With the
tourism or event is expected to increase foreign exchange for the city of Palembang. So needed
an application that can help the tourists both from within and outside the country in assessing
information about the city of Palembang.
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1. PENDAHULUAN

Sektor pariwisata merupakan salah satu penyumbang devisa negara dari banyak sektor.
Bahkan, diperkirakan pada 2019 sudah mengalahkan pemasukan devisa dari industri kepala
sawit (Crude Palm Oil). Menurut data yang berhasil finance.detik.com menyimpulkan devisa
dari sektor pariwisata pada 2016 sebesar US$13.568 miliar berada di posisi kedua setelah Crude
Palm Oil (CPO) US$12.225 miliar atau berada di posisi keempat di bawah migas US$ 18.574
miliar, CPO US$16.427 miliar, dan batu bara US$14.717 miliar [1]. Kota Palembang khususnya
mempunyai cara tersendiri untuk mencapai target yang telah ditetapkan pemerintah seperti yang
telah dilakukan diantaranya penambahan jumlah negara yang bebas visa ke indonesia,
menaikkan anggaran untuk promosi pariwisata, menjadikan pembangunan sebagai daya tarik
wisata meliputi wisata alam, budaya dan kerajinan seni buatan manusia, dan melakukan event-
event baik nasional maupun internasional [2]. Untuk event internasional dalam waktu dekat
yang akan diselengarakan di kota palembang sendiri yaitu pelaksanaan ASTAN GAMES 2018.
Event ini diyakinkan mendatangkan banyak wisatawan ke kota palembang. Untuk saat ini,
masih banyak wisatawan yang mencari informasi suatu daerah dengan menggunakan website
tertentu, sehingga dibutuhkan sebuah aplikasi yang berbasis android agar memudahkan
wisatawan dalam mencari informasi yang diinginkan [3].

Kota Palembang yang telah banyak mengadakan event-event tetapi belum mempunyai
sebuah teknologi yang mampu membantu para wisatawan dalam mencari informasi mengenai
kota Palembang ketika berada di kota Palembang. Strategi yang dapat digunakan untuk
mengelolah informasi atau industri pariwisata yaitu informasi wisata cerdas (Smart Tourism
Information) berbasis android, mengingat dengan kemajuan teknologi yang begitu pesat
khususnya dalam pengembangan smartphone [2]. Smart tourism infromation merupakan
campuran produk dan jasa wisata [4]. Ekspetasi wisatawan tentang transportasi, akomodasi,
restoran, dukungan aktifitas dan event menjadi sumber masukan untuk memberikan layanan
yang berfokus pada layanan personal cerdas untuk meningkatkan wisata [5].

Para wisatawan maupun atlit yang telah datang ke Palembang dalam rangka mengikut
event bisa dengan mudah mencari informasi mengenai kota Palembang dengan menggunakan
SARITEM. Perangkat lunak berbasis android yang akan dikembangkan bersifat real-time
sehingga mempermudah para wisatawan yang akan mencari informasi. Dengan mudahnya
mencari informasi mengenai kota Palembang diharapkan mampu menaikkan devisa khususnya
untuk kota Palembang.

2. METODE PENELITTIAN

Smart Tourism Information and Management (SARITEM) membutuhkan interkoneksi
yang dinamis diantara kepentingan melalui platform teknologi sehingga bisa bertukar informasi
secara real-time yang berkaitan degan event atau informasi pariwisata. Platform terintegrasi
memiliki beberapa titik sentuh yang bisa diakses melalui berbagai perangkat end-user yang akan
mendukung penciptaan dan fasilitasi pengalaman pariwisata yang real-time dan meningkatkan
efektivitas manajemen sumber daya pariwisata di seluruh sektor baik mikro ataupun sektor
makro. Smart Tourism Information bertujuan untuk memanfaatkan teknologi guna
meningkatkan informasi pariwisata dan meningkatkan efektivitas pengelolan sumber daya
dalam memuaskan wisatawan yang bersifat berkelanjutan [6].

Metode yang digunakan dalam proses pengembangan perangkat lunak adalah prototype.
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Gambar 1. Metode Prototype [7]

Adapun tahapan yang dilakukan berdasarkan metode profotype yaitu (1) menganalisis
atribut-atribut produk pariwisata meliputi daya tarik dan atraksi, aksesbilitas, serta amenitas.
Agar didapatkan kondisi produk pariwisata meliputi potensi, prasarana jalan dan transportasi,
utilitas, akomodasi dan restoran, sarana dan fasilitas pendukung serta stakeholder yang
berhubungan dengan produk pariwisata. (2) Menganalisis kebutuhan stakeholder pariwisata
melalui pendekatan SARITEM yang berfokus pada pemerintah, wisatawan, masyarakat lokal,
lingkungan hidup serta pelaku usaha dan industri wisata untuk mendapatkan kebutuhan data,
informasi, proses bisnis dan aplikasi. Dan yang terkahir (3) membuat model pengembangan
meliputi model proses bisnis, model data, daftar aplikasi dan arsitektur sistem informasi untuk

SARITEM kota Palembang.

Alur penelitian yang dilakukan selama proses pengembangan perangkat lunak seperti

pada Gambar 2.

. Identifikasi Studi Pengumpulan
Masalah "| Kepustakaan > Survey Data

. . Desain | -
Implementasi |« Aplikasi < An

Gambar 2. Alur Pengembangan SARITEM

Adapun penjelasan dari alur penelitian pengembangan SARITEM dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Tahapan Penelitian Pengembangan SARITEM

No. Tahapan

Kegiatan

1. Identifikasi Masalah

Mengidentifikasi masalah yang ada pada objek penelitian, agar
pengembangan lebih terarah.

2. Studi Literatur

Mengumpulkan literature yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti.

3 Survey

Melakukan survey terhadap identifikasi yang ada di objek penelitian
untuk mendapat data-data pendukung

4 | Pengumpulan Data

Mengumpulkan data-data hasil untuk dapat dilakukan analisis dan
perancangan

5 Analisis dan Desain

Menganalisis kebutuhan data dan informasi untuk pariwisata kota
Palembang

6 | Implementasi

Mengimplementasikan hasil analisis dalam bentuk arsitektur sistem
informasi
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Data yang didapatkan dari proses wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan untuk
mendapatkan alur proses, kebutuhan data dan informasi mengenai pariwisata atau event-event
yang akan diselenggarakan di kota Palembang. Sedangkan observasi dilakukan untuk
mengamati lokasi dan kunjungan objek wisata. Observasi merupakan salah satu kegiatan
empiris yang mendasarkan fakta-fakta lapangan maupun teks, melalui pengalaman panca indra
tanpa menggunakan manipulasi apapun [8].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis yang telah dilakukan untuk menentukan kebutuhan pengembangan
SARITEM kota Palembang didapatkan kebutuhan data dan informasi model proses, model data
dan arsitektur sistem berdasarkan kebutuhan stakeholder. Dengan menggunakan javascript
diharapkan aplikasi yang dikembangkan mampu digunakan di semua platform sehingga para
wisatawan tidak mengalami kesulitan. Aplikasi yang dikembangkan juga bersifat real time
sehingga dengan mengisikan pada menu saran dan kritik yang terhubung ke administrator dalam
hal ini pemerintah, akan langsung menjawab keluhan para wisatawan. Pada tiap tampilan menu,
akan dibuat sebuah penilaian kepada wisatwan setelah mereka menggunakan atau membuka
menu tersebut. Penilaian inilah yang akan menjadikan acuan dalam tingkat kepuasaan
wisatawan dalam menggunakan aplikasi SARITEM. Hasil analisis kebutuhan informasi dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kebutuhan SARITEM Kota Palembang

Kebutuhan Informasi

* Kritik dan Saran

® Pencarian Informasi

* Inf i Paket Wisata
formasi Penginapan/Hotel
e Informasi Transportasi

* Informasi Fasilitas dan Sapras
® Digitalisasi Destinasi

* Informasi Kuliner

e Event Pariwisata

Pemerintah
a Sapras
* Kebijakan dan Regulasi

Berdasarkan kebutuhan informasi pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa kebutuhan informasi
yang harus disediakan untuk melakukan pelayanan terhadap pemerintah, wisatawan, pengrajin
dan pelaku usaha pariwisata untuk memberikan layanan informasi yang optimal tentang
destinasi wisata, maka dibuat model proses pengambangan SARITEM kota Palembang pada
Gambar 3.

- Kritik dan Saran - Informasi Fasilitas & Sapras
- Pencarian Informasi - Digitalisasi Destinasi
- Informasi Paket Wisata - Informasi Kuliner a )
- Informasi Penginapan/Homestay/Hotel - Event Pariwisata
- Informasi Transportasi o
WISATAWAN
>
P
A
Smart Tourism Information and
) ) Management Kota Palembang
Smart Tourism Information and Management Kota Palembang
- Destinasi Wisata
- Fasilitas & Sarana Prasarana
- Kebijakan & Regulasi
- Event Wisata
- Promosi Wisata
PEMERINTAH >,
- J
Y - Kritik & Saran

- Infomasi Kunjungan Wisatawan

Gambar 3. Model Proses SARITEM Kota Palembang
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Model proses SARITEM kota Palembang pada Gambar 3, melibatkan wisatawan,
pengrajin, pemerintah dan pelaku usaha pariwisata (hotel/penginapan, biro perjalanan wisata,
transportasi, restoran, four guide) yang di integrasikan dalam satuan kesatuan sistem untuk
memberikan pelayanan yang optimal kepada wisatawan. Informasi yang diberikan bersifat real-
time karena data di update langsung dari pemerintah, pelaku usaha pariwisata, pengrajin dan
wisatwan. Berdasarkan kritik dan saran yang disediakan, pemerintah dapat terus meningkatkan
fasilitas, sarana dan prasarana untuk menunjang destinasi wisata sehingga dapat memberikan
kemudahan dan kenyaman pada wisatawan. Pelaku usaha wisata dapat terus meningkatkan
layanan produk dan jasa yang dimiliki. Pengrajin dapat terus berinovasi terhadap produk yang
dibuat. Tentunya hal ini dapat mengoptimal pelayanan pada destinasi wisata kota Palembang.
Berdasarkan model proses pada Gambar 3, dapat dibuat tabel kebutuhan entitas data untuk
SARITEM kota Palembang pada Tabel 3.

Tabel 3. Entitas Data SARITEM
Proses B1>m> Entitas Data

- Data hotel o)
- Data barang Jasa

Lavanan Wisata | -

Entitas data pada Tabel 3, digunakan untuk menampung data proses promosi dan layanan
wisata kota Palembang dan digunakan sebagai sumber untuk memberikan informasi yang real-
time kepada aktor yang ada dalam SARITEM wisata kota Palembang. Berdasarkan entitas yang
telah didapatkan dibuat model data untuk pengembangan SARITEM kota Palembang pada
Gambar 4.

Entiti diagram pada Gambar 3, dibuat berdasarkan tabel entiti data pada tabel 2, berfokus
pada wisatawan, pengrajin, pelaku usaha pariwisata dan pemerintah. Data objek wisata
didukung oleh data hotel, fasilitas, sarana dan prasarana, event wisata, transportasi, paket wisata
dan usaha wisata, sehingga sumber data untuk informasi destinasi wisata dapat diberikan kepada
wisatawan dengan lengkap dan real-time. Data wisatawan didukung oleh data kunjungan
wisata, data pemesanan hotel/penginapan, pemesanan paket wisata, data pemesanan
transportasi, data saran dan kritik, sehingga mempermudah mendapatkan informasi yang
berhubungan wisatawan, berupa saran dan kritik terhadap peningkatan layanan wisata, dan
informasi kunjungan wisatawan.
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Gambar 4. Entity Relationship Diagram

Berdasarkan gambar 4, maka dapat ditentukan struktur tabel penyimpanan data. Tabel 4
merupakan Struktur Tabel Objek Wisata yang digunakan untuk menyimpan data yang
berhubunga dengan objek wisata sehingga data objek wisata bisa diperbaharui pada saat terjadi

perubahan.
Tabel 4. Struktur Tabel Objek Wisata
No | Nama Field Tipe Data | Keterangan
1 | Id_ObjekWisata Text ID untuk masing-masing objek wisata
2 | Nama_ObjekWisata | Text Nama Objek Wisata
3 | Jenis_ObjekWisata | Text Jenis Objek Wisata
4 | Keunggulan Text Keunggulan Objek Wisata
5 | Status_Kelolah Text Status Pengelolaan

Struktur Tabel 5 (Sapras) digunakan untuk menyimpan data sarana dan prasarana yang
berhubungan dengan objek wisata sehingga dapat diketahui sarana dan prasarana pendukung

objek wisata.
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Tabel 5. Struktur Tabel Sarana dan Prasarana

No | Nama Field Tipe Data Keterangan
1 | Id_Sapras Text ID Sarana dan Prasarana
2 | Id ObjekWisata | Text ID untuk masing-masing objek wisata
3 | Jenis Text Jenis Sarana dan Prasarana
4 | Nama_Sapras Text Nama Sarana dan Prasarana
5 | Jumlah Numeric Jumlah Sapras
6 | Status_Sapras Text Status Sapras

Struktur Tabel Fasilitas digunakan untuk menyimpan data fasilitas yang berhubungan
dengan objek wisata sehingga dapat diketahui fasilitas pendukung objek wisata, adapun struktur
tabel fasilitas seperti pada Tabel 6.

Tabel 6. Struktur Tabel Fasilitas

No | Nama Field Tipe Data Keterangan
1 Id_Fasilitas Text ID Fasilitas
2 | Id ObjekWisata Text ID untuk masing-masing objek wisata
3 | Jenis Text Jenis Fasilitas
4 | Nama Fasiltas Text Nama Fasilitas
5 | Jumlah Numeric Jumlah
6 Status_Fasiltas Text Status Fasilitas

Struktur Tabel Transportasi digunakan untuk menyimpan data transportasi yang
berhubungan dengan objek wisata sehingga dapat diketahui transportasi pendukung objek
wisata, adapun struktur tabel transportasi seperti pada Tabel 7.

Tabel 7. Struktur Tabel Transportasi

No | Nama Field Tipe Data | Keterangan
1 Id Transportasi Text ID Transportasi
2 | Id ObjekWisata Text ID untuk masing-masing objek wisata
3 | Jenis Text Jenis Transportasi
4 | Nama_Transportasi Text Nama Transportasi
5 | No_Telpon Text Nomor Telepon
6 | Contact Text Nama Contact

Struktur Tabel EventWisata digunakan untuk menyimpan data event wisata yang
berhubungan dengan objek wisata sehingga dapat diketahui event wisata pendukung objek
wisata, adapun struktur tabel EventWisata seperti pada Tabel 8.

Tabel 8. Struktur Tabel Event Wisata

No | Nama Field Tipe Data Keterangan
1 Id_EventWisata Text ID Event Wisata
2 | Id ObjekWisata Text ID untuk masing-masing objek wisata
3 Jenis_Event Text Jenis Event Wisata
4 | Nama Event Text Nama Event Wisata
5 | Pelaksanaa Text Keterangan Pelaksanaan Event
6 | StatusEvent Text Status Event Wisata
7 | Deskripsi Text Deskripsi Event Wisata
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Struktur Tabel hotel digunakan untuk menyimpan data hotel/penginapan yang
berhubungan dengan objek wisata sehingga dapat diketahui hotel pendukung objek wisata,
adapun struktur tabel usaha hotel seperti pada Tabel 9.

Tabel 9. Struktur Tabel Hotel

No | Nama Field Tipe Data Keterangan
1 | Id Hotel Text ID Hotel
2 | Id_ObjekWisata Text ID untuk masing-masing objek wisata
3 | Tipe Hotel Text Tipe/Kelas Hotel
4 | Nama Hotel Text Nama Hotel
5 | Jumlah Kamar Numeric Jumlah Kamar Hotel
6 | Alamat Text Alamat Usaha Wisata
7 | No_Telpon Text No Telepon
8 | Contact Text Nama Contact

Struktur Tabel KritikSaran digunakan untuk menyimpan data kritik dan saran terhadap
pelayanan wisata yang berhubungan dengan objek wisata sehingga dapat diketahui saran dan
kritik untuk memperbaiki pelayanan, adapun struktur tabel KritikSaran seperti pada Tabel 10.

Tabel 10. Struktur Tabel Kritik dan Saran

No | Nama Field Tipe Data Keterangan
1 | Id Hotel Text ID Hotel
2 | Id ObjekWisata Text ID untuk masing-masing objek wisata
3 | Tipe Hotel Text Tipe/Kelas Hotel
4 | Nama_Hotel Text Nama Hotel
5 | Jumlah Kamar Numeric Jumlah Kamar Hotel
6 | Alamat Text Alamat Usaha Wisata
7 | No_Telpon Text No Telepon
8 Contact Text Nama Contact

Tabel 2 menggambarkan kewenangan  masing-masing pemakai SARITEM kota
Palembang untuk mengakses aplikasi, yang disesuaikan dengan tingkat kebutuhan terhadap
pengolahan dan akses informasi, sehingga dapat meningkat keamanan terhadap data yang ada.
Tahap selanjutnya dapat digambarkan arsitektur sistem informasi untuk SARITEM yang
menggambarkan satu kesatuan data dan informasi. Adapun Arsitektur yang diusulkan pada
Gambar 5.

Cloud Server

Pemerintah

Gambar 5. Arsitektur Sistem Informasi
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Cloud Computing merupakan sebuah model penyediaan layanan komputasi di mana
layanan sumber daya komputasi disediakan secara dinamis, scalable dan bersifat virtual melalui
jaringan komputer atau internet [9]. Arsitektur informasi yang diusulkan menggunakan Cloud
Computing sebagai server, memudahkan akses terhadap informasi yang berhubungan dengan
destinasi wisata kota Palembang yang dapat diakses melalui perangkat mobile. Sementara dalam
melakukan pengujian menggunakan metode black box testing. Dimana pengujian black box
adalah pengujian yang dilakukan dengan cara menguji aplikasi dengan memasukkan data ke
dalam form yang telah disediakan [10]. Pembuatan interface untuk SARITEM dilakukan secara
berurutan mulai dari perancangan sampai dengan membuat aplikasi yang diingikan. Pada
tampilan awal SARITEM, wisatawan bisa memilih beberapa menu diantaranya : objek wisata
yang ada di Palembang, fasilitas, event, transportasi, hotel, SARPRAS serta saran dan kritik
(Gambar 6).
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Gambar 6. Antarmuka Awal SARITEM

Jika wisatawan memilih menu objek wisata, akan mengeluarkan informasi berupa objek
wisata apa saja yang bisa dikunjungi oleh para wisatawan (Gambar 7). Untuk objek wisata
sendiri akan selalu diperbaharui jika ada sesuatu yang baru
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Gambar 7. Antarmuka Menu Objek Wisata
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Pada menu event, akan tersedia informasi mengenai event-event yang telah dilaksanakan,
yang sedang dilaksanakan serta yang akan dilaksanakan di kota Palembang (Gambar 8).
Sehingga para wisatawan diharapkan mengetahui ada event apa di kota Palembang.

= ;| (@) 02:18 PM

ASIAN GAMES 2018 "/
INTERNATIONAL ="
Deskripsi event / .
18 /08 - 1O ABSILAN CAMES
/0872018 | PeiTEDT | 2018

PERSIB VS SRIWLJAYA FC
NATIONAL

Pizla Presiden

16 /01 7 2018 l

INDONESIAN CAREER
NATIONAL

Walk Interview

30 /12 /2017 I

<~ I @ =

Gambar 8. Antarmuka Menu Event

Menu transportasi pada aplikasi SARITEM dapat digunakan untuk memesan transportasi
selama berada di kota Palembang (Gambar 9). Menu ini akan selalu diperbaharui jika terjalin
kerjasama dengan pihak transportasi lainnya sehingga para wisatawan merasakan kenyamaan
ketika berada di kota Palembang.
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Gambar 9. Antarmuka Menu Transportasi
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Ketika memilih menu hotel pada aplikasi SARITEM, wisatawan dapat mengetahui hotel
apa saja yang berada di kota Palembang (Gambar 10) dan dimana lokasi hotel tersebut sehingga
para wisatawan dapat mencari lokasi hotel terdekat.
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Gambar 10. Antarmuka Menu Hotel

Menu SARPRAS berisikan informasi mengenai tempat-tempat perbelanjaan atau tempat
yang juga bisa dikunjungi para wisatawan (Gambar 11), sehingga ketika wisatwan memilih
salah satu pilihan yang tersedia, maka akan diketahui lokasinya dan cara menuju sarana dan
prasaran tersebut.
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Gambar 11. Antarmuka Menu SaPras
Wisatawan dapat memberikan kritik dan saran kepada pengembang aplikasi yang

terkoneksi dengan pemerintahan kota Palembang (gambar 12), sehingga akan selalui dilakuka
perbaikan secara keseluruhan jika terdapat kesalahan.
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Gambar 12. Antarmuka Menu Kritik dan Saran

4. KESIMPULAN

Dalam beberapa tahun terakhir, kota Palembang banyak sekali mengadakan event baik
bersifat nasional maupun internasional seperti PON dan SEA GAMES. Dengan adanya aplikasi
SARITEM yang dikembangkan oleh pemerintahan kota Palembang diharapkan mampu
membantu para wisatawan yang akan datang maupun yang telah berada di kota Palembang, baik
yang maupun mengikuti event atau sekedar jalan-jalan di kota Palembang, sehingga tidak
mengalami kesulitan dikarenakan semua informasi mengenai kota Palembang tersedia pada
aplikasi tersebut. Untuk wisatwan yang telah melakukan proses instalasi aplikasi SARITEM,
akan mendapatkan pemberitahuan terbaru jika terdapat event atau objek wisata terbaru di kota
Palembang. Sehingga menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan dalam datang ke kota
Palembang dan menjadi tambahan devisa untuk kota Palembang..
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